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Abstract 
The COVID-19 pandemic, which affected the global education sector, forced educational institutions to 
transition from face-to-face to online learning. RA Hayatuddiniyah, an early childhood education 
institution in Hulu Sungai Utara, successfully implemented online assessments during the pandemic. This 
research aimed to analyze the online assessment format used at RA Hayatuddiniyah, focusing on the 
methods and factors that supported its implementation. The study employed a qualitative case study 
approach, with the participants including the school principal, teachers, and parents of the students. Data 
were collected through interviews, observations, and documentation, and analyzed using data reduction, 
data presentation, and conclusion techniques, with validity ensured through triangulation. The findings 
revealed that the online assessment at RA Hayatuddiniyah employed three main assessment methods: 
structured and unstructured conversations, students' work, and portfolio assessments. Supporting 
factors for successful online assessment included permission and support from the school principal, 
teachers’ ability to adapt to technological advancements, and adequate parental support. This study 
provides valuable insights into the challenges and success factors in online assessments in early childhood 
education and offers recommendations for improving future implementation. 
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Abstrak 
Pandemi COVID-19 yang berdampak pada sektor pendidikan global memaksa lembaga-lembaga 
pendidikan beralih dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring. RA Hayatuddiniyah, sebuah 
lembaga pendidikan anak usia dini di Hulu Sungai Utara, berhasil menerapkan asesmen daring selama 
pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis format asesmen daring yang digunakan di RA 
Hayatuddiniyah, dengan fokus pada metode dan faktor-faktor pendukung pelaksanaannya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, dengan peserta penelitian termasuk kepala sekolah, guru, 
dan orang tua siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 
keabsahan data dijamin melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen daring di RA 
Hayatuddiniyah menggunakan tiga metode utama: percakapan terstruktur dan tidak terstruktur, hasil 
karya siswa, dan asesmen portofolio. Faktor pendukung keberhasilan asesmen daring meliputi izin dan 
dukungan dari kepala sekolah, kemampuan guru dalam beradaptasi dengan teknologi, serta dukungan 
yang memadai dari orang tua siswa. Penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang tantangan dan 
faktor keberhasilan dalam asesmen daring di pendidikan anak usia dini serta memberikan rekomendasi 
untuk meningkatkan implementasi di masa depan. 
Kata kunci: Asesmen Daring; Pendidikan Anak Usia Dini; Pandemi Covid 19 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada hampir setiap 

sektor kehidupan, terutama dalam dunia pendidikan. Salah satu dampak besar yang terjadi adalah 
peralihan mendadak dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring, yang memaksa 
lembaga pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang 
pada dasarnya berfokus pada pembelajaran langsung dan interaksi sosial, tidak terkecuali dalam 
hal ini. Dalam konteks ini, tantangan terbesar yang dihadapi adalah bagaimana 
menyelenggarakan asesmen yang efektif bagi anak-anak usia dini dalam situasi pembelajaran 
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daring. Pembelajaran daring yang diterapkan sebagai respons terhadap pembatasan sosial ini 
menjadi salah satu faktor yang mengubah cara penilaian dilakukan dalam PAUD, yang 
sebelumnya lebih berbasis pada interaksi fisik dan pendekatan langsung antara guru dan anak 
(McKenna et al., 2021; Ali et al., 2021; Chasanah & Purwanti, 2022). 

Pendidikan anak usia dini memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan 
fondasi pendidikan anak di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 
asesmen yang dilakukan selama pembelajaran daring dapat menggambarkan perkembangan anak 
secara holistik, meliputi aspek kognitif, fisik, serta sosial-emosional mereka. Dalam situasi seperti 
ini, adaptasi dalam metode asesmen menjadi sangat penting, karena keberhasilan proses asesmen 
yang tepat akan mencerminkan perkembangan anak secara menyeluruh (Crawford et al., 2021). 
Bredekamp dan Copple (1997) menekankan bahwa penilaian yang baik dan tepat harus 
dilaksanakan untuk memastikan bahwa pembelajaran tetap berjalan dengan efektif meskipun 
dilakukan secara daring. Rahim et al. (2021) juga mengingatkan bahwa meskipun pembelajaran 
daring terbatas oleh keterbatasan teknologi dan interaksi, penilaian yang menyeluruh tetap 
diperlukan untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai perkembangan anak. 

Dalam konteks darurat seperti pandemi, metode asesmen yang digunakan harus 
disesuaikan dengan kondisi yang ada, dan ini membuat proses asesmen lebih kompleks dan 
menantang. Menurut Poerwanti (2015), asesmen di PAUD memiliki tujuan untuk memahami 
perkembangan anak dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan mereka. Fuadaturrahmah 
dan Fuadaturrahmah (2023) juga mencatat bahwa pembelajaran di PAUD harus mampu 
mengikuti perkembangan anak, dan hal ini tidak dapat dipisahkan dari kualitas asesmen yang 
diterapkan. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi adalah penerapan teknologi yang 
mengubah cara penilaian dilakukan. Penggunaan format penilaian daring menambah tantangan 
yang harus dihadapi oleh pendidik dalam situasi pandemi ini, yang membuatnya menjadi lebih 
kompleks, karena tidak hanya mengandalkan hasil kognitif anak tetapi juga mencakup 
perkembangan sosial-emosional mereka (Nurhasanah et al., 2022) 

Asesmen merupakan instrumen penting dalam memastikan bahwa pembelajaran tetap 
berjalan efektif meskipun dilakukan secara daring. Menurut Poerwanti (2015), asesmen di 
pendidikan anak usia dini dilakukan untuk memahami perkembangan anak secara komprehensif 
dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan mereka. Namun, adaptasi terhadap teknologi 
dan format penilaian yang berbeda dalam kondisi darurat seperti pandemi menambah 
kompleksitas proses asesmen ini. Levickis et al. (2023) menunjukkan bahwa banyak lembaga 
pendidikan yang lebih fokus pada hasil kognitif anak, namun sering kali melupakan aspek 
penting lainnya dalam pendidikan anak usia dini, yaitu perkembangan sosial-emosional mereka. 
Penelitian oleh La Hewi dan Intan Indari (2021) menemukan bahwa banyak lembaga pendidikan 
yang lebih menekankan hasil kerja kognitif anak, sementara perkembangan sosial-emosional 
mereka sering kali kurang diperhatikan. Hal ini juga tercermin dalam banyak praktik asesmen 
daring yang ada, yang lebih banyak mengukur pencapaian kognitif tanpa memperhatikan aspek 
perkembangan emosi dan sosial anak. Penelitian ini berupaya untuk menjawab kesenjangan 
tersebut dengan menganalisis format asesmen daring yang diterapkan di RA Hayatuddiniyah, 
yang mencakup beberapa metode seperti percakapan terstruktur dan tidak terstruktur, hasil 
karya anak, dan portofolio. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat menangkap 
perkembangan anak secara lebih holistik, yang mencakup tidak hanya aspek kognitif tetapi juga 
sosial-emosional (Russell et al., 2020; Solekhah, 2022). 

Asesmen di PAUD bukan hanya bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan akademis, 
tetapi juga untuk memantau perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional anak. Menurut 
Poerwanti (2015), asesmen bertujuan untuk memberikan informasi yang berguna dalam 
merancang pembelajaran yang lebih efektif, termasuk mengidentifikasi keterampilan yang telah 
dikuasai anak (Erdianti, 2020). Dalam situasi pandemi, banyak lembaga PAUD di Indonesia 
mulai menyusun format asesmen online yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Contoh 
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diantaranya adalah penggunaan foto atau video hasil karya anak yang dikirimkan oleh orang tua, 
yang kemudian digunakan oleh guru untuk menganalisis dan merancang pembelajaran. Dalam 
penelitian di beberapa lembaga pendidikan PAUD menunjukkan keanekaragaman format 
asesmen online yang diterapkan. Misalnya, di TK A, orang tua mengirimkan hasil karya anak 
dalam bentuk foto dan video, sementara di TK B, peran orang tua lebih aktif dengan keterlibatan 
komunikasi rutin melalui berbagai platform seperti WhatsApp dan Zoom (McKenna et al., 
2021). Model asesmen yang diterapkan berperan penting untuk memastikan keberlanjutan 
pendidikan anak dengan tetap mempertahankan interaksi dalam kondisi jarak jauh (Hong et al., 
2021). 

RA Hayatuddiniyah menjadi fokus penelitian dikarenakan institusi ini menerapkan 
format asesmen online yang melibatkan orang tua secara aktif dalam mendukung proses 
pendidikan anak. Dengan menggunakan aplikasi untuk interaksi virtual seperti Zoom dan 
Google Meet, RA Hayatuddiniyah menunjukkan kemampuan dalam mengimplementasikan 
format asesmen online yang lebih komprehensif (McKenna et al., 2021). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis bagaimana format asesmen online diterapkan di lembaga tersebut dan 
faktor-faktor yang mendukung serta menghambat pelaksanaannya di PAUD selama pandemi. 

 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Pendekatan kualitatif berfokus pada pengumpulan data di lingkungan tertentu untuk memahami 
fenomena yang terjadi, dengan peneliti sebagai instrumen utama. Pengambilan sampel dilakukan 
secara terarah dan sistematis, serta menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data. 
Analisis data dilakukan secara induktif, yang berfokus pada makna, bukan generalisasi (Sutisna, 
2021). Jenis penelitian studi kasus ini mengkaji topik-topik tertentu yang berfokus pada individu, 
kelompok, lembaga, atau komunitas, dan merangkum pola khas dari kasus tersebut. Penelitian 
ini memfokuskan pada bagaimana format asesmen yang diterapkan di RA Hayatuddiniyah, yang 
terletak di Desa Murung Panti Hilir, Kecamatan Babirik, Kabupaten Hulu Sungai Utara, selama 
pembelajaran daring di masa pandemiPopulasi penelitian ini adalah guru-guru dan orang tua 
siswa di RA Hayatuddiniyah. Kriteria inklusi meliputi guru yang terlibat dalam penyusunan dan 
pelaksanaan asesmen daring serta orang tua yang berpartisipasi dalam proses tersebut. Sampel 
dipilih menggunakan teknik purposive sampling, di mana subjek yang dianggap relevan dengan 
tujuan penelitian diambil secara sengaja. Ukuran sampel terdiri dari tiga guru dan enam orang 
tua dari kelompok A dan B, yang dipilih berdasarkan keterlibatan mereka dalam asesmen daring. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 
Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru untuk memahami metode asesmen yang 
digunakan serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Observasi dilakukan 
selama proses asesmen daring untuk melihat langsung interaksi antara guru, anak, dan orang tua. 
Dokumentasi mencakup pengumpulan portofolio dan hasil karya anak yang dinilai melalui 
asesmen daring. Validitas data dijaga melalui triangulasi, di mana data dari wawancara, observasi, 
dan dokumentasi dibandingkan untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. 

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis 
menggunakan metode analisis tematik. Proses analisis melibatkan tiga tahapan utama: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang tidak relevan disaring terlebih dahulu, 
kemudian data yang tersisa dikelompokkan berdasarkan tema-tema utama, seperti metode 
asesmen yang digunakan, tantangan dalam pelaksanaan, dan peran orang tua. Hasil analisis ini 
kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang implementasi asesmen daring di RA Hayatuddiniyah 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan asesmen daring di RA 

Hayatuddiniyah selama pandemi COVID-19, dengan fokus pada metode yang digunakan, 
tantangan yang dihadapi, dan faktor pendukung pelaksanaannya. Berdasarkan wawancara 
mendalam dengan guru dan orang tua, observasi langsung, dan dokumentasi asesmen, diperoleh 
sejumlah temuan utama. 
Metode Asesmen yang Digunakan 

Guru di RA Hayatuddiniyah menggunakan tiga metode utama dalam asesmen daring: 
percakapan (baik terstruktur maupun tidak terstruktur), hasil karya anak, dan portofolio. 
Percakapan digunakan untuk menilai aspek sosial-emosional dan kemampuan verbal anak, 
dengan guru melakukan wawancara atau diskusi secara daring dengan anak. Hasil karya anak, 
seperti gambar, kerajinan tangan, dan tulisan, dikumpulkan dan dievaluasi untuk menilai 
kreativitas serta keterampilan motorik halus. Portofolio digunakan sebagai dokumentasi 
perkembangan anak yang dikumpulkan selama satu semester dan menjadi dasar evaluasi 
perkembangan anak secara menyeluruh. 
Faktor Pendukung 

Faktor-faktor pendukung yang memfasilitasi keberhasilan asesmen daring di RA 
Hayatuddiniyah meliputi peran kepala sekolah yang mendukung, kemampuan guru dalam 
beradaptasi dengan teknologi, serta peran aktif orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka 
selama proses pembelajaran daring. Guru menerima arahan yang jelas dari kepala sekolah 
tentang pentingnya asesmen dalam memastikan perkembangan anak tetap terpantau, meskipun 
dalam kondisi pembelajaran jarak jauh. 
Tantangan Pelaksanaan 

Tantangan terbesar yang dihadapi dalam asesmen daring ini adalah keterbatasan akses 
teknologi dan infrastruktur. Sebagian orang tua mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 
perangkat teknologi, seperti aplikasi video conference dan platform pengumpulan tugas. Selain 
itu, kualitas jaringan internet yang tidak merata menjadi hambatan yang signifikan, terutama bagi 
siswa yang tinggal di daerah dengan konektivitas rendah. Keterbatasan ini menyebabkan 
kesenjangan dalam keterlibatan dan efektivitas asesmen antar siswa. 
Pembahasan 

Temuan utama dalam penelitian di RA Hayatuddiniyah menunjukkan bahwa lembaga 
ini berhasil mengadaptasi format asesmen daring dengan metode yang fleksibel dan sesuai 
dengan situasi pandemi. Metode asesmen yang diterapkan mencakup percakapan, hasil karya 
anak, dan portofolio. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi perkembangan anak secara 
menyeluruh, meliputi aspek kognitif, motorik, dan sosial-emosional, yang merupakan bagian 
penting dari pendidikan anak usia dini (Alateeq et al., 2020; Syafei et al., 2021). Ini mencerminkan 
inovasi dalam asesmen tradisional yang biasanya dilakukan secara langsung di kelas, yang kini 
harus disesuaikan dengan kondisi pembelajaran daring (Misdi, 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaaan format asesmen seperti portofolio dapat 
secara efektif digunakan dalam konteks pembelajaran online. Hartati (2017) mendukung temuan 
ini dengan penekanan bahwa asesmen berbasis portofolio sangat efektif dalam menilai 
perkembangan anak karena dapat mendokumentasikan proses belajar dengan baik dan 
memungkinkan guru untuk melakukan pemantauan berkelanjutan tanpa perlu interaksi fisik 
langsung dengan siswa (Zafiropoulou & Δάρρα, 2019)(Brown et al., 2023). Dengan 
menggunakan portofolio, para pendidik dapat melihat kemajuan anak dari berbagai sisi, 
menggabungkan hasil karya anak dan refleksi orang tua, sehingga menciptakan pemahaman yang 
lebih menyeluruh tentang perkembangan anak (Misdi, 2020). 

Namun, tantangan utama dalam pelaksanaan asesmen daring adalah keterbatasan 
teknologi, termasuk ketidakmerataan akses internet dan pemahaman orang tua tentang 
teknologi. Penelitian oleh Rahardjo (2021) mengungkapkan bahwa masalah akses dan 
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pemahaman ini signifikan dalam menghambat pelaksanaan pembelajaran dan asesmen daring 
(White et al., 2021). Di RA Hayatuddiniyah, orang tua melaporkan kesulitan dalam 
menggunakan teknologi, yang akhirnya berdampak pada kualitas asesmen dan pembelajaran 
(Hassan et al., 2021). Meskipun ada hambatan tersebut, metode asesmen yang telah diadaptasi 
tetap memungkinkan pendidik untuk memantau dan menilai perkembangan anak secara efektif. 
Keunggulan dari penelitian ini terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif yang 
memungkinkan peneliti mendapatkan pemahaman mendalam tentang konteks pelaksanaan 
asesmen daring. Wawancara mendalam dan observasi memberikan gambaran holistik tentang 
tantangan yang dihadapi oleh guru dan orang tua serta bagaimana mereka beradaptasi dengan 
pembelajaran online yang penuh tantangan (Wąsowicz et al., 2021). Metode analisis tematik juga 
membantu dalam mengidentifikasi pola umum dalam data, yang memfasilitasi penarikan 
kesimpulan yang lebih berarti (Brown et al., 2023). Namun, penelitian ini juga memiliki 
keterbatasan, terutama dalam hal cakupan yang hanya terbatas pada satu lembaga pendidikan, 
yaitu RA Hayatuddiniyah. Temuan dari penelitian ini berpotensi tidak sepenuhnya dapat 
digeneralisasikan ke lembaga pendidikan lain yang mungkin memiliki karakteristik yang berbeda 
dalam hal infrastruktur atau demografi siswa (Ferber et al., 2024). Perspektif langsung siswa juga 
belum sepenuhnya dieksplorasi, menjadi area yang bisa dikembangkan lebih lanjut dalam 
penelitian mendatang (Li et al., 2021). 

Implikasi penting dari penelitian ini berkaitan dengan kebijakan pendidikan, terutama 
dalam pengembangan asesmen daring di PAUD. Pertama, ada kebutuhan untuk meningkatkan 
dukungan terhadap infrastruktur teknologi, baik dari pemerintah maupun lembaga pendidikan, 
demi memastikan akses yang setara bagi semua siswa. Salah satu langkah strategis yang diusulkan 
adalah penyediaan akses internet yang lebih baik dan pelatihan teknologi bagi orang tua untuk 
mengurangi hambatan yang ada (Alateeq et al., 2020). Kedua, pentingnya peran orang tua dalam 
mendukung proses asesmen daring juga diakui. Oleh karena itu, perlu strategi sistematis untuk 
melibatkan orang tua lebih aktif dalam proses tersebut, misalnya melalui pelatihan dan panduan 
teknis (Zafiropoulou, 2019). Selain itu, penelitian ini menekankan perlunya pelatihan bagi guru 
dalam pengelolaan asesmen daring. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang cara 
memanfaatkan teknologi dan metode evaluasi yang holistik, guru bisa lebih efisien dalam 
melaksanakan asesmen (Léger & Rizzi, 2024). 

Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan agar cakupan diperluas ke berbagai 
lembaga pendidikan agar temuan lebih representatif dan dapat berlaku di konteks yang lebih 
luas. Penelitian lebih dalam juga perlu dilakukan untuk mengeksplorasi peran teknologi dalam 
memfasilitasi asesmen daring yang inklusif dan efektif, serta pendekatan alternatif dalam 
asesmen yang lebih fokus pada aspek sosial-emosional serta interaksi anak dengan lingkungan 
belajar (Shakeel & Cooper, 2021). 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyajikan analisis mengenai penerapan asesmen daring di RA 
Hayatuddiniyah selama pandemi COVID-19, dengan fokus pada metode asesmen, tantangan 
yang dihadapi, dan faktor pendukung keberhasilannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga 
metode utama yang digunakan dalam asesmen daring, yaitu percakapan, hasil karya anak, dan 
portofolio, telah memberikan kerangka kerja yang adaptif bagi pendidikan anak usia dini. 
Namun, keterbatasan teknologi dan kendala dalam pemahaman orang tua terhadap platform 
daring menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai peran teknologi dalam 
mendukung asesmen pada situasi pembelajaran jarak jauh. Peran orang tua dan kepala sekolah 
sebagai pendukung utama juga diidentifikasi sebagai faktor keberhasilan asesmen daring. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan lokasi penelitian yang 
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terbatas, sehingga hasil ini tidak dapat digeneralisasi ke seluruh lembaga pendidikan anak usia 
dini. 

Ke depan, disarankan agar penelitian lebih lanjut memperluas cakupan ke berbagai 
lembaga pendidikan dengan karakteristik yang berbeda. Dukungan teknologi yang lebih inklusif 
serta pelatihan bagi guru dan orang tua menjadi rekomendasi utama dalam meningkatkan 
efektivitas asesmen daring. Penelitian juga perlu mengeksplorasi bagaimana pendekatan asesmen 
daring dapat terus digunakan dalam kondisi normal untuk mendukung perkembangan holistik 
anak. 
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